HUBUNGAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN TINGKAT
KESEPIAN PADA LANSIA DI PANTI JOMPO
YAYASAN AL-KAUTSAR KOTA PALU

SKRIPSI

SAIDATUL FAUJIAH
201901071

PROGRAM STUDI NERS
UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA
PALU
2023



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan Interaksi
Sosial dengan Kesepian Pada Lansia Di Panti Jompo Yayasan Al-Kautsar Kota
Palu Sulawesi Tengah, adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing
dan belum disjukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun.
Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantum
kedalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada Universitas
Widya Nusantara.

Palu, 31 Juli 2023

WMLLTRILLL VW,

Saidatul Faujiah
201901071



HUBUNGAN INTERAKSI SOSIAL DENGAN TINGKAT
KESEPIAN PADA LANSIA DI PANTI JOMPO

YAYASAN AL-KAUTSAR KOTA PALU
Relationship between social interaction and loneliness in the elderly at the al-

kautsar foundation Palu city

Saidatul Faujiah, Adesulistyawati, Suaib
Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Interaksi sosial yaitu hubungan yang dilakukan melalui komunikasi baik secara langsung
maupun menggunakan alat komunikasi yang dilakukan antara individu satu dengan
individu lain, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok yang memiliki
tujuan, masalah yang sering terjadi pada lansia adalah penurunan interaksi sosial karena
faktor kesehatan maupun kehilangan sehingga lansia mengalami kesepian. Kesepian
merupakan sebuah perasaan dimana lansia merasa hidupnya dengan kesendirian dan tidak
diperdulikan lagi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan interaksi sosial
dengan kesepian pada lansia di panti jompo Yayasan Al-kautsar Kota Palu. Jenis
Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Dan menggunakan uji chi-
square jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 67 responden, pengambilan sampel
ini dengan menggunakan teknik Probability Sampling dengan pendekatan Simpel
Random Sampling. Hasil analisa data dengan uji chi-square diperoleh p value 0.000
dengan nilai taraf signifikasi p value <0,05, artinya jika hipotesis penelitian berdasarkan
tingkat signifikasi p value <0,05 maka hipotesis penelitian diterima dan jika p value >0,05
maka hipotesis penelitian ditolak. Sehingga dapat diartikan bahwa ada hubungan antara
interaksi sosial dengan kespian pada lansia di panti jompo Yayasan Al-kautsar Kota Palu.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah hubungan interaksi sosial dapat mempengaruhi
tingkat kesepian pada lansia, sehingga lansia sangat diharapkan untuk dapat aktif
mengikuti kegiatan yang ada di panti yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial
dengan lansia lain maupun dengan perawat dan menghindari perasaan kesepian pada
lansia.

Kata kunci : Interaksi Sosial, Kesepian Pada Lansia



THE CORRELATION BETWEEN SOCIAL INTERACTION AND
THE LEVEL OF LONELINESS IN THE ELDERLY IN PANTI
JOMPO, AL-KAUTSAR, PALU

Saidatul Faujiah, Adesulistyawati, Suaib

Nursing Science, Widya Nusantara University Palu

ABSTRACT

Social interaction is a relationship conducted through communication either directly or
using communication tools between individuals and others, individuals with groups,
groups with groups with goals. The problem that often occurs in the elderly is a
decreasing social interaction due to health conditions or loss that lead the elderly to feel
loneliness experience. Loneliness is a feeling that the elderly feel living alone and less
cared for. This research aims to determine the correlation between social interaction and
loneliness in the elderly at Panti Jompo of Al-kautsar, Palu. This is a quantitative
research method using a Cross-Sectional approach and using the chi-square test. The
total population was 67 respondents, and the sample was taken using the Probability
Sampling technique with a Simple Random Sampling approach. The results of data
analysis with the chi-square test found a p-value = 0.000 with a significance level of p-
value <0.05, it means that if the research hypothesis is based on the significance level p-
value <0.05 then the research hypothesis is accepted, but if the p-value> 0.05 then the
research hypothesis is rejected. So it could be interpreted that there is a correlation
between social interaction and loneliness in the elderly at Panti Jompo of Al-kautsar,
Palu. The conclusion of the research mentioned that the correlation of social interaction
could affect the level of loneliness in the elderly, so the elderly are expected to be more
active in participation activities in Panti Jompo which aims to increase social interaction
with other elderly and nurses in prevention of loneliness feeling in the elderly.

Keywords: Social Interaction, Loneliness in the Elderly
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lanjut usia menurut Permenkes No. 25 Tahun 2016 adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Lanjut usia adalah kelompok usia
yang telah memasuki tahap akhir kehidupan dan akan melalui proses yang
dikenal dengan penuaan. Usia tua diklasifikasikan menjadi 3 batasan usia
yaitu 70-75 tahun young old, 75-80 old, dan diatas 80 tahun very old
(Fitriana et al, 2021).

Menurut WHO (World Health Organization) pada abad ke-21
populasi global semakin meningkat. Di kawasan Asia Pasifik, jumlah
lansia akan meningkat pesat dari 410 juta pada tahun 2007 menjadi 733
juta pada Tahun 2025 dan diperkirakan mencapai 1,3 miliar pada Tahun
2050.Prancis memiliki waktu hampir 150 tahun untuk beradaptasi dengan
evolusi 10% hingga 20% dari populasi yang berusia lebih dari 60 tahun,
sedangkan Brazil, Cina, dan India akan membutuhkan waktu lebih dari 20
tahun untuk membuat penyesuaian yang sama. Penuaan penduduk terjadi
dengan cepat, terutama di negara-negara berkembang selama dekade
pertama millennium (Maydinar, 2021).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-4 di
dunia, dan menduduki urutan teratas sepuluh besar dengan populasi tertua
di dunia. Pada tahun 2020, jumlah lansia akan meningkat sebesar 28,8 juta
orang (Jumlah penduduk 11%) dan pada tahun 2050 diperkirakan sekitar
(22%penduduk) berusia 60 tahun keatas (Maydinar dalam Rosidah, 2021).

Menurut Kemenkes Rlbahwa di Indonesia jumlah penduduk lanjut
usia > 60 tahun sebanyak 18.861.820 orang,sedangkan jumlah penduduk
usia lanjut dengan resiko tinggi > 70 tahun sebanyak 7.621.845 orang.
Sensus penduduk yang dilakukan di Indonesia memperkirakan pada tahun
2020 jumlah lansia di indonesia akan meningkat menjadi +33 juta orang
(12% dari total penduduk) dengan umur harapan hidup kurang lebih 70
tahun (Kemenkes RI dalam Nurhabibah, 2021).



Berdasarkan data profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah,
total seluruh lansia >60 tahun, dari 13 kabupaten/kota tahun 2022
sebanyak 301.564 jiwa, sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 288.643
jiwa. Sementara total lansia tahun 2020 yang mendapatkan pelayanan
kesehatan yang dilaksanakan oleh petugas kesehatan dan kader sebesar
38,7%, mengalami peningkatan di tahun 2021 menjadi 40,9% dan
meningkat kembali pada tahun 2022 yaitu 47,3% (Dinkes Sulteng, 2022).

Menurut Ali dan Asrori (dalam Fitri, 2022) interaksi sosial yaitu suatu
peristiwa yang saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau
lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil antara satu sama lain
atau berkomunikasi satu sama lain. Interaksi sosial juga memiliki
kemampuan individu melakukan sosialisasi dengan lingkungannya
kemampuan individu melakukan adaptasi dan kemampuan individu
melakukan hubungan sosial dengan lingkungannya baik lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat (Ali & Asrori dalam Fitri, 2022).

Lansia yang mengalami kesepian seringkali merasa jenuh dan bosan
dengan hidupnya, sehingga dirinya berharap agar kematian segera datang
menjemputnya. Hal itu karena dirinya tidak ingin menyusahkan keluarga
dan orang-orang disekitarnya. Kesepian adalah perasaan tersisihkan,
terpencil dari orang lain karena merasa berbeda dengan orang lain, tersisih
dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang
disekitarnya, terisolasi dari lingkungan, serta tidak ada seseorang tempat
berbagi rasa dan pengalaman. Kondisi ini menimbulkan perasaan tidak
berdaya, kurang percaya diri, ketergantungan, dan keterlantaran (Nuraini,
Kusuma & H 2018).

Seiring dengan pertambahan usia, lansia akan mengalami proses
degenaratif baik dari segi fisik maupun segi mental. Menurunnya derajat
kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan lansia secara
perlahan menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar. Hal ini
dapat menyebabkan interaksi sosial menurun, sehingga menimbulkan
perasaan terasingkandan merasa bahwa dirinya sudah tidak dibutuhkan

lagikarena lansia yang mengalami masalah telah mengalami penurunan



derajat kesehatan sehingga ada yang kehilangan pekerjaan, dan dianggap
sebagai individu yang tidak mampu lagi dan mengakibatkan seorang lansia
ini secara perlahan menarik diri dari masyarakat yang berada di
lingkungan lansia berada (Samper, 2017). Interaksi sosial yang kurang
pada lansia dapat menyebabkan perasaan terisolir, sehingga lansia
menyendiri dan lansia merasa terisolasi (Nuraini, 2018).

Menurut Amalia dalam (Indrawati, 2019) menyatakan bahwa interaksi
sosial yang baik membuat tingkat kesepian lansia tidak merasakan
kesepian, dan interaksi sosial yang kurang dapat menyebabkan lansia
mengalami kesepian sedang sampai berat. Kematian pasangan hidup dan
teman serta tidak adanya keterlibatan sosial setelah meninggalkan
pekerjaan adalah beberapa perubahan kehidupan yang berkontribusi pada
kondisi kesepian pada lansia. Hal ini di dukung dari hasil penelitian dari
(Nuraini, 2018) bahwa ada hubungan yang cukup kuat antara interaksi
sosial dengan kesepian pada lansia di RT 03 RW 06 Kelurahan Tlogomas
Kota Malang dengan person’s korelasi sebesar -0,594 dan Sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 (<0.05) (Nuraini, 2018).

Menurut Gunarsa dalam (Budiartiet al. 2020) menjelaskan bahwa
individu yang mengalami hubungan sosial yang terbatas dengan
lingkungan sekitarnya lebih berpeluang mengalami kesepian, sementara
individu yang mengalami hubungan sosial yang lebih baik tidak terlalu
merasa kesepian. Hal ini menunjukkan pentingnya hubungan sosial pada
setiap individu untuk mengantisipasi masalah kesepian tersebut. Lansia
yang aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh panti werdha membuat
lansia saling berinteraksi satu sama lain, baik saat berkomunikasi serta saat
bekerjasama dalam satu kegiatan. Hal ini di dukung dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Anggraeny dan Firdaus, di Panti Werdha Santo
Yoseph Kediri setelah dilakukan uji spearman rankmemiliki nilai
signifikan P-value = 0,042 yang artinya terdapat hubungan antara kesepian
dengan interaksi sosial pada lansia di Panti Werdha Santo Yoseph Kediri
(Nurhabibah, 2021).



Menurut (Nuraini, 2018), Aspek psikologis adalah masalah yang
paling banyak terjadi pada lansia yaitu merasa kesepian, kesepian
merupakan kondisi yang sering mengancam kehidupan para lansia ketika
anggota keluarga hidup terpisah dari lansia, kehilangan pasangan hidup,
kehilangan teman sebaya, dan ketidakberdayaan untuk hidup mandiri dan
lansia yang merasa kesepian seringkali merasa jenuh dan bosan dengan
hidupnya, sehingga dirinya berharap agar kematian datang menjemputnya
(Nuraini, 2018).

Berdasarkan hasil survey awal peneliti di Panti Yayasan Al-Kautsar
Palu pada tanggal 6 maret tahun 2023 di dapatkan jumlah lansia sebanyak
199 orang, lansia yang berada di di panti asuhan berjumlah 4 orang dan
lansia binaan berjumlah 195 orang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan beberapa lansia, mengatakan bahwa lansia tersebut merasa
kesepian karena sulit berinteraksi dengan orang lain sehingga lansia
merasa sendiri, hal ini sangat mempengaruhi kondisi lansia baik secara
mental maupun dari segi kesehatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentang Hubungan Interaksi Sosial
Dengan Tingkat Kesepian Pada Lansia Di Panti Yayasan Al-Kautsar Kota
Palu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang
diangkat yaitu “apakah ada hubungan interaksi sosial dengan tingkat
kesepian pada lansia di Panti Yayasan Al-Kautsar Kota Palu?”

C. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan interaksi
sosial dengan tingkat kesepian pada lansia di Panti Yayasan Al-

Kautsar Kota Palu.



2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi interaksi sosial lansia di Panti Yayasan Al-Kautsar
Kota Palu.
b. Teridentifikasi tingkat kesepian lansia di Panti Yayasan Al-Kautsar
Kota Palu.
c. Teranalisis hubungan interaksi sosial dengan tingkat kesepian pada
lansia di Panti Yayasan Al-Kautsar Kota Palu.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian
selanjutnya dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan Universitas
Widya Nusantara
2. Bagi Lansia
Memberikan informasi kepada lansia khususnyalansia yang
berada di Panti Yayasan Al-Kautsar Kota Palu tentang pentingnya
interaksi sosial untuk mengurangi tingkat kesepian pada lansia.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
praktisi keperawatan agar meningkatkan dan mengembangkan
perencanaan keperawatan lansia khususnya pada kegiatan—kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan secara berkelompok guna meningkatkan

interaksi sosial antar lansia.
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